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Salah satu upaya dalam membangun hubungan yang harmonis antarumat beragama adalah mengintensifkan
dialog kelembagaan yaitu dialog antar organisasi keagamaan yang diakui pemerintah (MUI, PGI, KAJ,
PHDI, Walubi, Matakin). Di Jakarta, model dialog kelembagaan dikenal dengan nama Forum Konstultasi
dan Komunikasi Umat Beragama (FKKUB) Provinsi DKI Jakarta. Bagaimana peran FKKUB dalam
membangun dialog antarumat beragama?, apa strategi dan program FKKUB?, bentuk dukungan yang
diterima FKKUB?, serta faktor internal dan ekstenal menjadi pertanyaan dalam penelitian ini. Kajian ini
menggunakan kerangka konsep socia capital tentang dialog antar organisasi-organisasi keagamaan yang
tergabung dalam FKKUB. Social capital merupakan hubungan sosial antarindividu yang membentuk
jaringan sosial dan norma saling mempercayai (norms of trust) yang dapat tumbuh dari hubungan tersebut.
Putnamm membedakan antara bridging social capital dan bonding social capital. FKKUB bila dilihat
keanekaragaman anggotanya merupakan bridging social capital yang dapat melahirkan norma kepercayan
bersama (norms of generalised trust) dan dapat mendorong terciptanya keuntungan sosial dan efisiens.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan studi kasus (case
study) pada aktivitas FKKUB. Pengalian data dilakukan dengan mengkaji sgjarah hubungan antarumat
beragama di Indonesia serta beberapa kasus konflik antarumat beragama di Jakarta, sehingga mengetahui
peran subjek penelitian. Dalam pengumpulan data, dilakukan tiga strategi yaitu; wawancara mendalam (in-
dept interview), Diskusi berkelompok dan Studi dokumen. Dalam wawancara berpedoman pada pertanyaan
yang telah dibuat sebelumnya. Diskusi berkelompok dilakukan dengan cara mengikuti pertemuan-pertemuan
yang dilakukan oleh FKKUB sedangkan studi dokumen juga dilakukan baik itu pada dokumen yang tercatat
seperti dokumen resmi FKKUB, dokumen pribadi, maupun tulisan-tulisan (jurnal, media, laporan penelitian,
makal ah-makal ah) yang dibuat oleh subjek penelitian, dan juga dokumen tervisualisasi seperti fhoto-fhoto,
berita acara kegiatan, berbagai sertifikat dan plakat. Sedangakan dalam analisa data dilakukan mulai dari
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Beberapa temuan dalam penelitian ini antaralain:
1) FKKUB dalam menjalankan perannya berlandaskan pada nilai-nilai agama bagi terciptanya hubungan
antarumat beragama yang bersifat dialogis; 2) Keberhasilan dialog dengan model FKKUB, terletak pada
hubungan yang saling mempercayai (mutual trust) antaranggota yang sacara bersama-sama dan terbuka
membicarakan solusi permasal ahan-permasalan keagamaan; 3) Peran Konsultasi dilakukan agar kerjasama
antar organisasi-organisasi keagamaan sebagai pendukung keberadaan FKKUB. Peran konsultasi FKKUB
dapat dilihat dari upaya mereka dalam melakukan pembangunan wacana kerukunan dalam kehidupan
beragam dan Aksi bersama; 4) Peran Komunikasi dilakukan oleh FKKUB untuk mengantisipasi segala
permasalahan sosial yang mungkin terjadi di masyarakat, sehingga terumuskan langkah mengatasi masalah
tersebut. Peran komunikasi juga ditujukan pada, terbangunannya kesepahaman antar majelis-majelis agama
tentang suatu isu tertentu di Jakarta; 5) Dalam menghadapi konflik antarumat beragama, aktivitas FKKUB
dapat diklasifikasikan dalam conflict management (mangjemen konflik), yaitu meliputi tindakan pencegahan
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terhadap meluasnya konflik menjadi kekerasan atau meluasnya konflik ke arah lain; serta 6) penyebaran
gagasan multicultural, peran ini dilakukan agar pemahaman garan agama di masyarakat mengarah pada
pemahaman yang baik dan benar serta komprehensihip. Dari penelitian ini dapat disimpulkan; Pertama,
organisas keagamaan yang diakui pemerintah (MUI, PGI, KAJ, PHDI, Walubi, Matakin) masih
membutuhkan dialog dalam menyel esaikan berbagai konflik antarumat beragama. Organisasi keagamaan
yang bersifat bonding sosia capital ternyata mampu memberikan sumbagan pada dialog antarumat
beragama. Kedua, keanekaragaman anggota menyulitkan tercapainya fungsi transformatif organisasi.
Ketiga, hubungan antarumat beragama telah mengalami sgjarah panjang, untuk itu masih dibutuhkan peran
semua pihak dalam mensukseskan dialog antarumat beragamadi Indonesia.

<hr>

One?s of socia mechanism (model) for interreligious dialogue between religionsin Indonesiais intuitional
dialogue, where the participants of this model are the body of religious organizations (MUI, PGI, KAJ,
PHDI, Walubi, Matakin) ?formalized by the goverment?. In Jakarta, this model famous with the name of
Forum Konstultasi dan Komunikasi Umat Beragama (FKKUB) Provins DKI Jakarta. How FKKUB operate
to construction for religious dialogue?, which are the strategy and program of FKKUB? What support
received by FKKUB?, how internal and externals factors impact the FKKUB activities? This study uses the
concept of social capital of body of religious organization. Social capital refers to connections among
individuals?socia network and the norms of reciprocity and trustworthiness that arise form them. Putnam
divides social capital to bridging social capital and bonding social capital. FKKUB in which the plural of its
members can seen as bridging social capital, which can create of norms of generalized trust and rise virtue
and efficiency. This study use qualitative approach which the case study of FKKUB activity. In which to
have the perspective for the study, the history of relation between religion in Indonesia and same case
conflict in Jakartaincluding to analysis. There are three step in gathering data; in-dept interview, group
discussions and document studies. in-dept interview according to qoustions cunstructed before; group
disscussions which following the meetings of FKKUB and document study include: private document,
articels (jurnal, media, laporan penelitian, makalah-makalah) write by the subject of study and visualisas
document such photograft, certivicat and plakat. Than analysis data use data reduction, data editing, and take
conclutions. These are the result of this study: 1) FKKUB in which opperational they program according to
value?s of religions; 2) the efectivity of FKKUB, according in mutual trust among its members; 3)
consultatif activity which cooperation which the body of religions; 4) communicacy activity, for antipate the
socia problemsin; 5) the activity of FKKUB can clasify to conflict management and 6) milticultural
dessiminations. The conclutions of this study are: fisth, the body of religions (MUI, PGI, KAJ, PHDI,
Walubi, Matakin) are needs dialogue to solve the poblems of mis-relations between religions. This
organization are bonding sosial capital thus, can contribute to dialogue among religious participant. Second,
according to the plurality of FKKUB members transformatif fungtions difficult to gaid. Third, the relation
between religion have long history, than need to participate al of usto success of interreligious dialogue in
Indonesia.



